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ABSTRACT; The purpose of this study is to find out how reason and logic interacted
in Al-Kindi's thought and how it impacted on the development of science. This is
important given the difficulties modern society faces in understanding and
assessing data. This research uses a qualitative method with literature study as the
main focus. The purpose of this research is to explore and analyse Al-Kindi's
thoughts on the role of reason and logic in the pursuit of knowledge. To achieve this
goal, the researcher will collect and analyse various written sources, including Al-
Kindi's own works as well as Islamic philosophy literature. The research process
includes the identification of primary sources The research found that Al-Kindi's
thoughts on reason and logic had a significant influence on the advancement of
science. Al-Kindi said that reason is a gift from God that enables humans to
understand reality and get closer to Him. He said that knowledge should be learnt
with good intentions and used as a way to devote oneself to God. The critical
thinking method that Al-Kindi taught is still in use, especially in the process of
filtering information, which is essential to deal with modern challenges such as
technological advances.
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ABSTRAK; Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana akal
dan logika berinteraksi dalam pemikiran Al-Kindi dan bagaimana hal itu
berdampak pada perkembangan ilmu pengetahuan. Ini penting mengingat kesulitan
yang dihadapi masyarakat modern dalam memahami dan menilai data. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif dengan studi pustaka sebagai fokus utama.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggali dan menganalisis pemikiran Al-
Kindi tentang peran akal dan logika dalam pencarian ilmu. Untuk mencapai tujuan
ini, peneliti akan mengumpulkan dan menganalisis berbagai sumber tertulis,
termasuk karya Al-Kindi sendiri serta literatur filsafat Islam. Proses penelitian
meliputi identifikasi sumber-sumber primer. Penelitian ini menemukan bahwa
pemikiran Al-Kindi tentang akal dan logika memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kemajuan ilmu pengetahuan. Al-Kindi mengatakan bahwa akal adalah
anugerah Tuhan yang memungkinkan manusia memahami kenyataan dan
mendekatkan diri kepada-Nya. Dia mengatakan bahwa ilmu harus dipelajari
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dengan niat yang baik dan digunakan sebagai cara untuk mengabdikan diri kepada
Tuhan. Metode berpikir kritis yang diajarkan Al-Kindi masih digunakan, terutama
dalam proses penyaringan informasi, yang sangat penting untuk menghadapi
tantangan modern seperti kemajuan teknologi.

Kata Kunci: Akal dan Logika, I[lmu, Pemikiran Al-Kindi.

PENDAHULUAN

Dalam pencarian ilmu pengetahuan, akal dan logika memegang peranan yang sangat
penting!. Keduanya berfungsi sebagai alat untuk memahami, menganalisis, dan mengevaluasi
informasi yang ada. Pemikiran Al-Kindi, filsuf Muslim pertama, menawarkan pandangan yang
mendalam mengenai hubungan antara akal, logika, dan pencarian ilmu. Ia tidak hanya
berusaha untuk memadukan ajaran Islam dengan filsafat Yunani, tetapi juga menekankan
pentingnya penggunaan akal dan logika dalam memahami kebenaran?.

Akal, sebagai kemampuan berpikir rasional, adalah sarana yang memungkinkan
seseorang untuk mencapai pengetahuan yang lebih dalam. Dalam banyak tradisi filsafat, akal
dianggap sebagai sumber utama pengetahuan®. Al-Kindi dalam karyanya menunjukkan bahwa
akal adalah anugerah Tuhan yang harus digunakan untuk mengeksplorasi realitas. Penelitian
oleh Hidayat dengan judul harmonisasi pengetahuanmenelusuri interaksi islam dan filsafat
dalam pengembangan ilmu pengetahuan menegaskan bahwa dalam tradisi Islam, akal bukan
hanya alat, tetapi juga merupakan bagian dari proses spiritual dalam mencari kebenaran®.

Bagi Al-Kindi, penggunaan akal tidak hanya merupakan proses intelektual, tetapi juga
suatu bentuk ibadah yang mendekatkan manusia kepada Tuhan. Menurutnya, akal yang
digunakan secara benar akan memandu manusia untuk mengenal hakikat alam semesta dan
memahami tanda-tanda kebesaran Tuhan dalam ciptaan-Nya. Dalam hal ini, Al-Kindi
memandang bahwa pencarian ilmu melalui akal bukanlah sekadar aktivitas duniawi,
melainkan upaya untuk mencapai kesempurnaan spiritual. Ia bermaksud agar manusia
memanfaatkan akal sebagai alat untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang dapat
membawa manfaat.

Logika adalah cara berpikir yang sistematis dan terstruktur yang memungkinkan orang
mencapai kesimpulan yang valid dan menghasilkan argumen yang konsisten. Al- Kindi,
seorang filsuf terkenal dalam tradisi Islam, mengadopsi logika Aristotelian dan
menerapkannya ke dalam pemikiran Islam, mempertahankan warisan intelektual Yunani dan

menambah pemikiran Islam dengan pendekatan rasional yang kuat®. Pemikiran Al- Kindi
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tentang logika sangat berpengaruh pada perkembangan metode ilmiah dalam Islam. Ia
menyatakan bahwa logika penting tidak hanya dalam filsafat tetapi juga dalam bidang lain
seperti astronomi dan matematika®. Hasil penelitian oleh Mohamad IThsanuddin menunjukkan
bahwa penerapan logika dalam pemikiran Al-Kindi sangat berpengaruh dalam pengembangan
metode ilmiah di dunia Islam’.

Al-Kindi, yang dikenal sebagai filsafat Muslim pertama, memainkan peran penting
dalam memadukan filsafat Yunani dengan ajaran Islam, menciptakan landasan bagi pemikiran
rasional dalam tradisi Islam. la menunjukkan bahwa pengetahuan dapat meningkatkan iman
dengan aktif dalam berbagai bidang ilmu, seperti matematika, astronomi, kedokteran, dan
fisika®. Al-Kindi berpendapat bahwa akal dan logika adalah anugerah Tuhan yang harus
digunakan oleh manusia untuk memahami wahyu dan alam semesta dengan lebih baik. Al-
Kindi melihat penggunaan akal tidak hanya untuk memahami fenomena alam tetapi juga
sebagai cara untuk mendekatkan diri kepada Tuhan dengan memikirkan tanda-tanda
kebesaran-Nya’. Dia percaya bahwa logika membantu mengarahkan akal agar dapat membuat
keputusan yang benar dan menghindari kesalahan berpikir, sehingga manusia dapat mencapai
kebenaran yang hakiki.

Menurut penelitian Julita kontribusi Al-Kindi membangun jembatan antara rasionalitas
dan spiritualitas dalam tradisi Islam, memungkinkan akal dan wahyu berjalan bersama dalam
penelitian. Pandangan ini memberikan inspirasi kepada para ilmuwan muslim yang lebih tua
untuk terus mengembangkan ilmu pengetahuan dengan cara yang rasional sambil
mempertahankan prinsip-prinsip keagamaan'”,

Banyak penelitian yang meneliti kontribusi Al-Kindi dalam filsafat dan ilmu
pengetahuan, namun masih ada ruang untuk mengkaji lebih dalam peran logika dan akal dalam
pencarian ilmu. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kedua elemen
tersebut berinteraksi dalam pemikiran Al-Kindi dan bagaimana hal itu berdampak pada
perkembangan ilmu pengetahuan. Ini penting mengingat kesulitan yang dihadapi masyarakat
modern dalam memahami dan menilai data.

Berdasarkan permasalahan diatas peneliti merumuskan judul tentang Peran Akal dan
Logika dalam Mencari I[lmu Menurut Al-Kindi yang mana Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan baru tentang bagaimana akal dan logika berperan dalam pencarian ilmu
serta relevansinya dalam konteks ilmiah modern. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk

menginspirasi masyarakat agar berpikir kritis dan rasional, sesuai dengan ajaran Al-Kindi
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan studi pustaka sebagai fokus utama.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggali dan menganalisis pemikiran Al-Kindi tentang
peran akal dan logika dalam pencarian ilmu. Untuk mencapai tujuan ini, peneliti akan
mengumpulkan dan menganalisis berbagai sumber tertulis, termasuk karya Al-Kindi sendiri

serta literatur filsafat Islam. Proses penelitian meliputi identifikasi sumber-sumber primer

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa akal dan logika memiliki peranan yang sangat
signifikan dalam pencarian ilmu menurut Al-Kindi''. Ia berargumen bahwa akal bukan hanya
sekadar alat berpikir, tetapi juga merupakan anugerah Tuhan yang memungkinkan manusia
untuk memahami dan menganalisis realitas di sekitarnya. Dalam pandangan Al-Kindi, akal
adalah jembatan yang menghubungkan manusia dengan kebenaran, dan melalui penggunaan
akal yang benar, seseorang dapat membedakan antara yang benar dan yang salah, serta
memahami kompleksitas alam semesta'?. Dengan demikian, pencarian ilmu menjadi tidak
hanya aktivitas intelektual, tetapi juga spiritual yang membawa manusia lebih dekat kepada
Tuhan. Al-Kindi menegaskan bahwa setiap pencarian ilmu harus dilandasi dengan niat yang
baik dan pemahaman yang mendalam terhadap hakikat penciptaan, sehingga ilmu yang
diperoleh bukan hanya untuk kepentingan duniawi, tetapi juga sebagai bentuk pengabdian
kepada Sang Pencipta.

Logika adalah metode yang sistematis dan terstruktur yang memungkinkan seseorang
mencapai kesimpulan yang valid serta membangun argumen yang konsisten. Al-Kindi
menciptakan kerangka pemikiran yang kuat untuk analisis ilmiah dengan mengintegrasikan
logika Aristotelian ke dalam tradisi pemikiran Islam. Ia menunjukkan bahwa logika tidak
hanya penting dalam filsafat, tetapi juga penting dalam disiplin ilmu lain seperti matematika,
astronomi, dan ilmu alam'®>. Dengan memanfaatkan logika, Al- Kindi berhasil membangun
dasar pemikiran ilmiah di kalangan intelektual Muslim. Pendekatan ini mendorong para
ilmuwan untuk menerapkan metode berpikir yang rasional dan terstruktur, yang pada
memperkaya pemahaman mereka tentang berbagai disiplin ilmu. Melalui kontribusinya, Al-
Kindi menegaskan bahwa logika adalah alat yang esensial untuk pengembangan ilmu

pengetahuan dan pemikiran kritis'*.
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Dengan memanfaatkan logika, Al-Kindi mampu membangun dasar pemikiran ilmiah
yang kokoh di kalangan intelektual umat Islam. la menunjukkan bahwa penerapan prinsip-
prinsip logika dapat meningkatkan kualitas argumen dan analisis, yang pada gilirannya
mendorong pengembangan ilmu pengetahuan. Melalui cara berpikir yang rasional dan kritis,
Al-Kindi memberikan kontribusi signifikan terhadap tradisi ilmiah yang berkembang di dunia
Islam, mengajak para ilmuwan untuk tidak hanya mengandalkan otoritas, tetapi juga pada
bukti dan analisis yang logistik '

Filosofi Al-Kindi menekankan pentingnya logika dalam pengembangan metodologi
ilmiah yang lebih diselenggarakan di dunia Islam. Ia berpendapat bahwa penelitian ilmiah
seharusnya didasarkan pada bukti dan analisis rasional, bukan hanya mengandalkan otoritas'.
Pendekatan ini memungkinkan Al-Kindi untuk berkontribusi pada pembentukan tradisi
intelektual yang mendorong semangat penelitian dan inovasi. Dengan mengedepankan
pemikiran kritis dan rasional, ia membantu mengembangkan ilmu pengetahuan dengan cara
yang lebih sistematis!’. Hal ini menjadi landasan penting bagi para ilmuwan setelahnya,
mendorong mereka untuk menghasilkan penemuan dan teori baru yang menambah jumlah
pengetahuan di seluruh dunia. Melalui warisan pemikirannya, Al-Kindi menginspirasi
generasi berikutnya untuk terus menjelajahi dan memahami kompleksitas alam semesta.

Al-Kindi menggabungkan akal dan logika dalam pencarian ilmu, dan ini menjadi salah
satu kontribusi terpentingnya. la berpendapat bahwa ilmu pengetahuan seharusnya didasarkan
pada alasan-alasan yang rasional dan dapat dipertanggungjawabkan. Dengan menggunakan
logika, seseorang dapat membangun argumen yang kuat dan menguji kebenarannya di setiap
langkah berpikir'®. Al-Kindi tidak hanya menekankan pentingnya konsistensi dalam argumen,
tetapi juga mendorong para ilmuwan untuk membuktikan hipotesis yang mereka ajukan.
Pendekatan ini memberikan landasan yang kokoh untuk pengembangan ilmu pengetahuan
yang lebih sistematis dan terpercaya.

Dengan menggabungkan akal, logika, dan empirisme, Al-Kindi tidak hanya berperan
dalam pengembangan teori-teori ilmiah, tetapi juga dalam membentuk cara berpikir kritis yang
menjadi dasar bagi penelitian ilmiah di masa depan'®. Ia mengajarkan pentingnya skeptisisme
intelektual dan pendekatan yang berbasis bukti yang menjadi pilar bagi tradisi ilmiah
selanjutnya. Kontribusinya ini tidak hanya berdampak pada pemikiran Islam, tetapi juga

memberikan pengaruh yang luas dalam perkembangan ilmu pengetahuan secara global?’.
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Hingga saat ini, karya Al-Kindi tentang akal dan logika masih sangat relevan. Di era
informasi saat ini, kemampuan berpikir kritis dan rasional menjadi semakin penting karena

masyarakat dihadapkan pada banyak data dan pendapat?!

. Penggunaan pendekatan berpikir
yang diajarkan Al-Kindi dapat membantu orang menyaring informasi yang benar dan
membuat keputusan berdasarkan fakta, bukan hanya gagasan atau kepercayaan. Ini sangat
penting untuk mengatasi masalah rumit seperti kemajuan teknologi yang terus berkembang,
kesehatan masyarakat, dan perubahan iklim?2.

Seseorang dapat menganalisis masalah yang rumit dengan lebih baik dan membuat
pilihan yang lebih bijak dengan menggunakan logika dan akal. Metode ini mendorong kita
untuk tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga aktif mencari dan menyebarkan
argumen dan sumber yang ada. Pemikiran Al-Kindi membantu menciptakan masyarakat yang
lebih kritis dan rasional di dunia yang semakin dipenuhi dengan informasi yang salah dan bias.
Ini membantu menyelesaikan masalah di berbagai bidang dengan cara yang lebih
berkelanjutan dan inklusif.

Selain itu, pemikiran Al-Kindi dapat menginspirasi masyarakat untuk kembali kepada
nilai-nilai rasionalitas dalam pencarian ilmu. Di tengah arus informasi yang sering kali tidak
terverifikasi, pendekatan kritis yang diajarkan oleh Al-Kindi mendorong seseorang untuk tidak
menerima informasi begitu saja®®. Ia mengajak kita untuk melakukan analisis dan evaluasi
yang mendalam terhadap setiap klaim yang ada, sehingga masyarakat dapat membedakan
antara fakta dan opini.

Masyarakat perlu diajarkan untuk bertanya, bertanya-tanya, dan meneliti informasi yang
mereka terima. Dengan membangun budaya skeptisisme yang sehat, seseorang tidak hanya
menjadi konsumen pasif, tetapi juga produsen pengetahuan yang aktif. Proses ini melibatkan
keterlibatan kritis dalam penyerapan informasi, yang pada gilirannya akan memperkaya
diskusi publik dan meningkatkan kualitas pengetahuan yang berkembang di masyarakat*,
Masyarakat dapat berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan yang lebih
berkelanjutan dan lebih baik. Berpikir penting membantu orang menghadapi tantangan yang
kompleks dan beradaptasi dengan cepat. Metode ini akan memperkuat fondasi intelektual
masyarakat dalam jangka panjang dan mendorong inovasi yang menguntungkan kemajuan
ilmu pengetahuan.

Selain itu, Al-Kindi menekankan bahwa memahami tanda-tanda kebesaran Tuhan dalam

ciptaan-Nya melalui akal dan logika sangatlah penting. Ia menyatakan bahwa mencari ilmu
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bukan hanya upaya untuk mendapatkan pengetahuan duniawi, tetapi juga merupakan cara
untuk mengabdikan diri kepada Tuhan dengan tulus. Dia percaya bahwa setiap elemen alam
semesta, dari yang terkecil hingga yang terbesar, menunjukkan kebijaksanaan dan kehendak
Tuhan. Dengan menggunakan akal, manusia dapat memikirkan dan memahami keindahan dan
keteraturan ciptaan-Nya, yang membawa mereka lebih dekat kepada Tuhan. I[lmu pengetahuan
dapat membantu orang menjadi lebih spiritual, bukan hanya karena ingin tahu, tetapi karena
upaya untuk menghayati dan menghargai kebesaran Tuhan.

Pemikiran Al-Kindi memasukkan dimensi spiritual dalam pencarian ilmu, yang sangat
relevan di zaman sekarang, di mana banyak orang mencari makna dan tujuan hidup mereka.
Pendekatan Al-Kindi mengajak kita untuk melihat ilmu tidak hanya sebagai akumulasi
informasi; itu adalah upaya untuk memahami posisi kita dalam alam semesta dan hubungan
kita dengan Tuhan. Dengan demikian, pencarian ilmu menjadi suatu proses yang tidak hanya
intelektual tetapi juga spiritual, di mana setiap penemuan baru dapat meningkatkan
pemahaman kita tentang keberadaan Tuhan.

Al-Kindi menyatakan bahwa ilmu adalah cara mendekatkan diri kepada Tuhan . Jika
berpikir kembali, setiap aspek pengetahuan yang kita pelajari memiliki hubungan spiritual
yang dapat meningkatkan iman kita dan memberikan makna baru pada kehidupan kita.
[Imunya membantu seseorang memikirkan dan memahami ciptaan Tuhan. Ini dapat membantu
pasangannya menemukan kedamaian batin dan tujuan yang lebih dalam. Dengan mempelajari
hukum-hukum alam dan struktur realitas, kita tidak hanya menjadi lebih bijaksana, tetapi kita
juga menjadi lebih sadar akan kehadiran dan kekuasaan Tuhan dalam setiap ciptaan-Nya.

Dalam pemikiran Al-Kindi mengajak masyarakat untuk memahami bahwa ilmu dan
spiritualitas tidaklah dapat dipisahkan, melainkan saling melengkapi. Dalam pencarian ilmu,
kita diajak untuk menyadari bagaimana setiap pengetahuan yang kita peroleh dapat
meningkatkan kesadaran kita terhadap tanggung jawab kita sebagai makhluk ciptaan®.
Dengan memahami hubungan kita dengan alam dan sesama, kita dapat lebih menghargai
kehidupan dan berusaha untuk hidup harmonis, baik dengan diri sendiri, masyarakat, maupun
lingkungan. Hal ini menjadi penting dalam konteks modern, di mana banyak tantangan sosial
dan lingkungan menuntut kita untuk bertindak dengan bijaksana dan bertanggung jawab?®.

Al-Kindi memanfaatkan ilmu untuk meningkatkan spiritualitas dan meningkatkan
kesadaran tentang keberadaan dan tujuan hidup kita di dunia. Kehidupan seseorang dapat

menjadi lebih bermakna dan harmonis dengan menggabungkan pengetahuan ilmiah dan
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prinsip spiritual?’. Dalam proses ini, penelitian tidak hanya bermanfaat bagi individu secara
pribadi tetapi juga bagi masyarakat secara keseluruhan, karena setiap individu yang
berpengetahuan dan beriman memiliki kemampuan untuk meningkatkan kemajuan moral dan
sosial. Dengan demikian, warisan pemikiran Al- Kindi masih relevan dan inspiratif bagi
generasi sekarang dan yang akan datang.

Dalam menghasilkan pemikiran yang kritis, Al-Kindi mendorong seseorang untuk tidak
takut bertanya dan meragukan. la berargumen bahwa keraguan yang sehat adalah langkah awal
menuju pengetahuan yang lebih mendalam, karena dengan meragukan, seseorang terpicu
untuk mencari jawaban yang lebih substansial dan dapat dipertanggungjawabkan?®. Al-Kindi
meyakini bahwa proses bertanya dan menggali informasi adalah bagian integral dari pencarian
ilmu. Dengan cara ini, seseorang tidak hanya mengandalkan informasi yang diterima secara
pasif, tetapi aktif berpartisipasi dalam proses intelektual yang menuntut analisis dan refleksi.
Pendekatan ini sangat penting dalam membentuk karakter berpikir kritis, di mana setiap klaim
atau argumen harus diuji dan dievaluasi secara menyeluruh?’.

Al-Kindi mengajarkan bahwa bayangan bukanlah tanda kelemahan, melainkan justru
mencerminkan kedewasaan intelektual. Ia menekankan pentingnya memiliki sikap skeptis
yang konstruktif, di mana seseorang diajak untuk selalu asumsi asumsi dan keyakinan yang
ada®®. Dengan cara ini, seseorang dapat lebih terbuka terhadap ide-ide baru dan pandangan
yang berbeda, yang pada akhirnya akan memperkaya pemahaman mereka. Al-Kindi percaya
bahwa melalui proses bertanya dan berpikir, seseorang dapat mencapai pemahaman yang lebih
mendalam dan komprehensif tentang dunia di sekitarnya, serta memperkuat dasar pengetahuan
yang dimiliki’!. Pendekatan ini sangat relevan di era modern, di mana informasi yang
berlimpah sering kali mengandung bias dan dekat. Oleh karena itu, kemampuan berpikir kritis
dan berpikir kritis menjadi keterampilan yang sangat berharga.

Kontribusi pemikiran Al-Kindi tidak hanya berpengaruh dalam sejarah, tetapi juga
memberikan arahan yang jelas bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan etika berpikir di
masa kini*?. Dengan mengintegrasikan akal dan logika dalam pencarian ilmu, Al-Kindi
mengajarkan kita bahwa pengetahuan harus diperoleh melalui proses yang sistematis dan
rasional. Pendekatan ini menekankan pentingnya metode ilmiah yang berlandaskan pada
verifikasi dan analisis, yang dapat memperkaya pemahaman kita tentang dunia dan

menciptakan landasan yang kuat untuk pengembangan ilmu pengetahuan di masa depan.
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Lebih dari sekedar proses berpikir, pemikiran Al-Kindi mengajak kita untuk
memperhatikan sisi pengetahuan spiritual . Ia menunjukkan bahwa ilmu bukan sekadar
kumpulan data itu adalah bagian penting dari perjalanan mental dan spiritual kita. Kita dapat
menemukan makna yang lebih dalam dalam hidup jika kita memahami bagaimana iman dan
pengetahuan melemahkan??. Salah satu cara untuk mendekatkan diri kepada Tuhan adalah
dengan belajar; proses ini membantu kita mengembangkan nilai dan kebiasaan yang lebih baik
dalam komunitas kita.

Pemikiran Al-Kindi masih relevan dan menginspirasi hingga hari ini, dan itu mendorong
kita untuk mengambil pendekatan yang lebih menyeluruh terhadap ilmu pengetahuan. Di
dunia yang semakin kompleks dan menantang ini, sangat penting bagi kita untuk
menggabungkan iman dan rasionalitas saat mencari ilmu. Tidak hanya metode ini membuat
hidup kita lebih bermakna, tetapi mereka juga membantu meningkatkan kemajuan sosial dan

moral, yang menghasilkan masyarakat yang lebih bijaksana dan beradab.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menemukan bahwa pemikiran Al-Kindi tentang akal dan logika memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap upaya ilmiah. Ia mengajarkan bahwa akal bukan hanya alat
untuk berpikir, tetapi juga anugerah dari Tuhan yang memungkinkan manusia memahami dan
menganalisis kenyataan. Menurutnya, pencarian ilmu adalah usaha intelektual dan spiritual
yang membantu orang mendekatkan diri kepada Tuhan. Al-Kindi menekankan bahwa niat
yang baik dan pemahaman mendalam tentang penciptaan sangatlah penting, dan dia mengajak
kita untuk menggunakan ilmu sebagai cara untuk mengabdi kepada Sang Pencipta. Metode
Al-Kindi masih relevan saat kita menggunakan informasi teknologi . Untuk menyaring banyak
pendapat dan informasi, kemampuan berpikir kritis dan rasional sangatlah penting. Dengan
menggunakan cara berpikir Al-Kindi, orang dapat mengambil keputusan berdasarkan fakta
dan bukan asumsi. Ini membantu dalam mengatasi masalah tantangan di dunia modern, seperti
kemajuan teknologi dan perubahan iklim. Oleh karena itu, warisan pemikiran Al-Kindi tidak
hanya meningkatkan disiplin ilmu tetapi juga menumbuhkan masyarakat yang lebih berpikir
kritis dan bertanggung jawab , yang membantu menyelesaikan masalah secara berkelanjutan

di berbagai bidang.

373


https://journalpedia.com/1/index.php/jpkp/index

JURNAL PENDIDIKAN KREATIVITAS PEMBELAJARAN
https://journalpedia.com/1/index.php/ipkp

Volume 07, No. 1, Januari 2025

DAFTAR PUSTAKA

Al-jabiri, Muhammad Abid, and Ahmad Sulaiman. “KRITIK EPISTEMOLOGI ISLAM.”
Filsafat Islam 6, no. 3 (2024).

Alkhadafi, Rahmad. “Epistemologi Filsafat Islam.” Jurnal Pemikiran Islam 2, no. 1 (2024):
2024. https://journal.as-salafiyah.id/index.php/jmpi.

Asy, Ary, and Mahfudz Ridwan. “Melacak Perkembangan Filsafat [lmu : Tinjauan Historis
Dan Logika Penalaranya.” Jurnal Studi Islam Dan ... 4, no. 1 (2024): 1-

16. https://jasika.umy.ac.id/index.php/jasika/article/view/81.

Azfaruddin, Muhammad Farid, Abdullah Rasyid, Lilik Mauludiyah, and Muhammad Lutfi
Mustofa. “Konsep [lmu Dalam Perspektif Islam.” Tasfivah: Jurnal Pemikiran Islam 8,
no. 1 (2024): 33—54. https://doi.org/10.21111/tasfiyah.v8i1.11258.

Hakim, Rosniati. “Islam Dan Humanism ( When Muslim Learns From The West : A Cross
Curtural Project ).” Islamic Education 7, no. 1 (2022): 52-71.

Harahap, Abdi Syahrial. “Epistemologi:Teori, Konsep Dan Sumber-Sumber Ilmu Dalam
Tradisi Islam.” Dakwatul Islam 5, no. 1 (2021): 13-30.

https://doi.org/10.46781/dakwatulislam.v5i1.204.

Hidayat, Rian. “Harmonisasi Pengetahuan: Menelusuri Interaksi Islam Dan Filsafat Dalam
Pengembangan [lmu Pengetahuan.” EL-FIKR: Jurnal Aqidah Dan Filsafat Islam 5, no.
1 (2024): 37-53. https://doi.org/10.19109/el-fikr.v5i1.21680.

Ihsanuddin, Mokhammad. “Perkembangan Filsafat [lmu Dalam Persepsi Islam : Tinjauan
Historis Dan Logika Penalaran.” Pendidikan Islam 3, no. 1 (2024): 32—

40.

Kurnia Muhajarah, and Muhammad Nugqlir Bariklana. “Agama, Ilmu Pengetahuan Dan
Filsafat.” Jurnal Mu’allim 3, no. 1 (2021): 1-14.
https://doi.org/10.35891/muallim.v3i1.2341.

Mufid, Abdul, Nurul Fajri, Moch Ismai, Prodi Ilmu Hadits, and Sekolah Tinggi Agama Islam
Khozinatul. “Integrasi Antara Ilmu Dan Hadits Menurut Pemikiran Imam Al-Ghazalim.”
Journal of Hadith Studies 1, no. 2 (2022): 60-79.

Mundofi, Ahmad Asron. “Pengaruh Mantiq (Logika) Dalam Perkembangan Ilmu Keislaman
Di Era Modern.” Educatia : Jurnal Pendidikan Dan Agama Islam 14, no. 1 (2024): 38—
58. https://doi.org/10.69879/8sasz291.

374


https://journalpedia.com/1/index.php/jpkp/index

JURNAL PENDIDIKAN KREATIVITAS PEMBELAJARAN
https://journalpedia.com/1/index.php/ipkp

Volume 07, No. 1, Januari 2025

Prasetyo, Eko Budi, Nanat Fatah Natsir, and Erni Haryanti. “Asumsi Dasar Pada Ilmu
Pengetahuan Yang Menjadi Basis Penelitian Pendidikan Islam.” JIIP - Jurnal Ilmiah
Ilmu Pendidikan 5, no. 2 (2022): 380-86. https://doi.org/10.54371/jiip.v512.435.

Putri, Dila Pelina. “Pemikiran Pendidikan Islam Al-Kindi Dan Relevansinya Terhadap
Pendidikan Islam Kontemporer.” AJMIE: Alhikam Journal of Multidisciplinary Islamic

Education 4, no. 2 (2023):30-43.
https://doi.org/10.32478/ajmie.v4i2.1997.

Putri, Yulita, and Abid Nurhada. FILSAFAT PEMIKIRAN PENDIDIKAN ISLAM LINTAS
ZAMAN. Edited by Sepriano. Cetakan Pe. Jakarta Pusat: PT. Sonpedia Publishing
Indonesia, 2023.

Ramdani, Dani. “Konsep Manusia Utama Menurut Al-Kindi.” Pema (Jurnal Pendidikan Dan
Pengabdian Kepada Masyarakat) 5, no. 1 (2023): 2023.

Rifa, Ahmad, An An Andari, and Elis Solihati. “Pemikiran Al-Kindi Dan Tantangan
Pendidikan Islam.” Jurnal Manajememn Pendidikan Islam, no. 183 (2020): 227—

42. https://doi.org/10.30868/im.v7i01.6062.

Selfiana, Julita. “Pengelompokan Keilmuan Dalam Islam: Bayani, Burhani, Dan Irfani.”

Journal of Society and Bussiness 1,no. 1 (2023): 14-21.

Sinta, Aulia. “Filosofis [lmu Pengetahuan Dalam Perspektif Filsafat Pendidikan Islam.”

llmiah, Al-Madrasah Jurnal Madrasah, Pendidikan 8, no. 3 (2024).

Situmeang, I. R. V. O. “Hakikat Filsafat [lmu Dan Pendidikan Dalam Kajian Filsafat Ilmu
Pengetahuan.” IKRA-ITH HUMANIORA: Jurnal Sosial Dan Humaniora 5, no. 1 (2021):
76-92.

Ulliyah, Anggun Khafidhotul, Eva Nur Aulia, Muhammad Azka Waradana Ikhsan, Rifki Fajar
Ramadhani, Nasikhin, Mahfud Junaedi, and Timothy Van Aarde. “Perbedaan
Epistemologi Bayani, Irfani Dan Burhani Dalam Pemikiran Islam.” Revorma: Jurnal
Pendidikan Dan Pemikiran 4, no. 1 (2024): 33-44.
https://doi.org/10.62825/revorma.v411.96.

Wahda, Nur Aqiqah, and Santalia. “Filsafat Ibnu Rusyd Hubungan Akal Dengan Wahyu.”
Jurnal Pemikiran Islam 1, no. July (2024): 306—12.

375


https://journalpedia.com/1/index.php/jpkp/index

JURNAL PENDIDIKAN KREATIVITAS PEMBELAJARAN
https://journalpedia.com/1/index.php/ipkp

Volume 07, No. 1, Januari 2025

Wahyudi, Kaipal. “Filsafat Ibnu Rusyd Hubungan Akal Dengan Wahyu.” Indonesian Journal
of Islamic and Social Science 1, mno. 2 (2023): 5-24. http://repo.iain-
tulungagung.ac.id/5510/5/BAB 2.pdf.

376


https://journalpedia.com/1/index.php/jpkp/index
http://repo.iain-/

